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ABSTRACT 
 

Patchouli (Pogostemon cablin Benth.) is one of the producers of Indonesian essential oils from 

the Labiatae family. To increase the growth of patchouli (Pogostemon cablin Benth.) plant growth 

regulators are needed from the auxin, cytokinin and nutrient groups. Natural auxins and cytokinins can be 

derived from onion extract (Allium cepa) and tempeh waste into nutrients in the form of phosphorus (P) and 

nitrogen (N) for plant growth needs. The purpose of this study was to determine the most optimal treatment, 

as well as the effect of red onion extract (Allium cepa) and tempeh waste on the growth of patchouli 

cuttings (Pogostemon cabli Benth.). This research is a quantitative type of research with an experimental 

method using a Factorial Randomized Block Design (RAK) which consists of 2 factors, namely onion 

extract (Allium cepa) and tempeh waste at 3 levels each, so that the combination of treatments is 9 

treatments, and repeated as many as 3 times. Analysis of the data used in this study is a statistical test one 

way analysis of variance (ANOVA). The results showed that the most optimal treatment was the percentage 

of live cuttings BM1LT0, BM2LT0 and BM2LT2 (100%), the number of shoots BM2LT1 (6.33 shoots), 

shoot height BM2LT2 (2.07 cm), number of leaves BM2LT2 (7.60 strands), leaf area BM1LT1 (17.32 cm) 

and root length BM2LT1 (19.8 cm), then there was a significant effect on the administration of shallot 

(Allium cepa) extract on the observation parameters of shoot number, shoot height, leaf number and length. 

roots and tempe waste had a significant effect on root length growth of patchouli cuttings (Pogostemon 

cablin Benth.). 
 

Key words : Patchouli (Pogostemon cablin Benth.), Shallot (Allium cepa) extract, Tempe waste. 
 

ABSTRAK 

Nilam (Pogostemon cablin Benth.) merupakan salah satu penghasil minyak atrisi Indonesia 

darikeluargaLabiatae. Untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth.) 

dibutuhkan zat pengatur tumbuh dari golongan auksin, sitokinin dan unsur hara. Auksin dan sitokinin alami 

bisa berasal dari ekstrak bawang merah (Allium cepa) dan limbah tempe menjadi unsur hara berupa Phospor 

(P) dan Nitrogen (N) untuk kebutuhan pertumbuhan tanaman. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

perlakuan yang paling optimal, serta pengaruh pemberian ekstrak bawang merah (Allium cepa) dan limbah 

tempe terhadap pertumbuhan stek tanaman nilam (Pogostemon cabliBenth.). Penelitian ini merupakan 

penelitian jenis kuantitatif dengan metode eksperimen yang menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu ekstrak bawang merah (Allium cepa) dan limbah tempe 

masing-masing 3 taraf, sehingga kombinasi perlakuan sebanyak 9 perlakuan, dan diulang sebanyak 3 kali. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah uji statistik one way analisis of variance (ANOVA). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, perlakuan yang paling optimal pada persentse stek hidup BM1LT0, 

BM2LT0 dan BM2LT2 (100 %), jumlah tunas BM2LT1 (6,33 tunas), tinggi tunas BM2LT2 (2,07 cm), 

jumlah daun BM2LT2 (7,60 helai), luas daun BM1LT1 (17,32 cm) dan panjang akar BM2LT1 (19,8 cm), 

kemudian ada pengaruh yang nyata pada pemberian ekstrak bawang merah (Allium cepa) pada parameter 

pengamatan jumlah tunas, tinggi tunas, jumlah daun dan panjang akar dan pada limbah tempe perpengaruh 

nyata terhadap panjang akar pertumbuhan stek tanaman nilam (Pogostemon cablinBenth.). 

 
Kata kunci : Nilam (Pogostemon cablin Benth.), Ekstrak bawang merah (Allium cepa), Limbah tempe. 

mailto:sucyhidayani@gmail.com
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Sektor pertanian merupakan sektor andalan perekonomian di Kabupaten Aceh 

Selatan. Pada setiap periode, sektor ini selalu memberikan kontribusi terbesar terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Ini menjadi gambaran bahwa Kabupaten Aceh Selatan termasuk 

daerah agribisnis yang cukup potensial (Zakiah dkk, 2015). Berdasarkan observasi yang 

dilakukan di Desa Lawe melang, Kecamatan Kluet Tengah, Kabupaten Aceh Selatan 

pada awal tahun 2021, bahwa rata-rata masyarakat desa tersebut menanam nilam sebagai 

salah satu pencarian perekonomian mereka. 

Nilam (Pogostemon cablin Benth.) merupakan salah satu tanaman penghasil 

minyakatsiridarikeluargaLabiatae. Hasil dari tanaman iniadalah minyakyang didapatkan 

melalui destilasi daun. Nilam merupakan salah satu penghasil minyakatsiriIndonesia. 

Minyak nilamdikenaldengannamapatchoulioil. Daerah pengembangannilamdiIndonesia 

terus meningkat setiap tahunya.Tahun 2009 pengembangan nilamdi Indonesia24.535 

hadenganproduksi2.779ton. Padatahun 2011 luas pengembangan nilam di Indonesia 

mencapai24.718 ha dengan produksi3.872 ton (Dirjenbun,2011). Pogostemon cablin (PC) 

atau yang dikenal sebagai nilam memiliki nilai penting secara ekonomi dan merupakan 

salah satu komoditas eksport penting dari Indonesia. Nilam telah lama dibudidayakan 

oleh berbagai masyarakat lokal Indonesia terutama di daerah Aceh, Sumatera Utara, Bali, 

Sumatera Barat, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur (Silalahi, 2019 ). 

Tanaman nilam membutuhkan zat pengatur tumbuh dari golongan auksin, dimana 

pada penelitian ini menggunakan auksin alami yaitu ekstrak bawang merah. Zat pengatur 

tumbuh alami lebih menguntungkan dibandingkan dengan zat pengatur tumbuh sintetis, 

karena bahan zat pengatur tumbuh alami harganya lebih murah dibanding zat pengatur 

tumbuh sintetis, selain itu juga mudah diperoleh, pelaksanaanya lebih sederhana, 

ekstrak bawang merah memiliki kandungan zat pengatur tumbuh (ZPT) pada pertumbuhan 

tunas hormon yang diperlukan adalah hormon sitokinin, kehadiran auksin akan 

mempengaruhi kerja sitokinin (junaedy, 2017). 

Selain itu, tanaman nilam sangat memerlukan unsur hara yang tinggi terutama N 

(nitrogen), P (pospor), dan K (kalium). Hasil analisis kadar hara dari batang dan daun 

yang dipanen menunjukkan bahwa kandungan N, P2O5, K2O, CaO, dan MgO mencapai 

masing-masing 5,8%, 4,9%, 22,8%, 5,3% dan 3,4%. Untuk mempertahankan tingkat 

 

 

PENDAHULUAN 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BIOLOGI VII DAN PEMBELAJARANNYA 2022 

32 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Tanamannilam yang menjadi pengamatan dalam penelitian ini adalah jenis 

nilam Aceh yang berumur 6 bulan. Nilam aceh banyak diusahakan diprovinsi Nanggro 

Aceh Darusalam dan Sumatera utara. Nilam ini tidak berbunga dan daunnya berbulu halus 

(Adharini, 2009). 

kesuburan lahan, perlu adanya input hara yang berasal dari pupuk buatan maupun pupuk 

organik. 

 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari – April 2022, di Desa Lawe Melang, 

 

Kec. Kluet Tengah, Kab. Aceh Selatan. Adapun alat yang digunakan pada penelitian 

iniadalah Polibag, Meteran, Paranet, Plastik sungkupan, Cangkul, Bambu, Cup, 

Timbangan , Belender, Saringan, Baskom, Dandang, Ember, Gelas ukur, pisau, Penggaris 

dan Buku (alat tulis).Adapun bahan yangdigunkan pada penelitian ini adalah Stek nilam , 

Tanah, Pupuk organik cair (POC), Ekstra bawang merah, Em4 dan Air.Penelitian ini 

merupakan penelitian jenis kuantitatif dengan metode eksperimen yang menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu : 

1. Ekstrak Bawang Merah (BM) terdiri dari 3 taraf :BM0 : (kontrol), BM1 : 300 g/l, BM2 

: 400 g/l 

 
2. Limbah tempe (LT) terdiri dari 3 taraf :LT0 : (kontrol), LT1 : 250 ml / polibag, LT2 : 

300 ml / polibag 

 

Persentase StekHidup 

Salah satu pupuk organik cair yang dapat meningkatkan unsur hara adalah Limbah 

tempe, pupuk cair berisi bakteri yang bermanfaat untuk menyuburkan tanah dan tanaman. 

Peran bakteri bermanfaat dalam pupuk cair ini adalah mengikat nitrogen (N), fosfor (P), 

Kalium (K), dan unsur lain untuk kebutuhan tanaman, sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman. Pupuk organik cair dari limbah   tempe memiliki   fungsi 

sebagai sumber makanan bagi bakteri sehingga bakteri dapat memperbanyak diri 

sebelum pupuk digunakan (Cybetext, 2019). 

 
METODE PENELITIAN 
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BM0LT0    BM0LT1    BM0LT2    BM1LT0    BM1LT1    BM1LT2    BM2LT0    BM2LT1    BM2LT2 

7 
6 
5 
4 
3 
2 
1 
0 

BM0LT0   BM0LT1    BM0LT2    BM1LT0    BM1LT1    BM1LT2    BM2LT0    BM2LT1    BM2LT2 

4 mst 4.67 5 4.67 5 4.67 6 6 6.33 5.67 

5 mst 4.67 5 4.67 5.67 4.67 6 6.33 6.33 6 

6 mst 4.67 5.33 4.67 5.67 4.67 6.33 6.33 6.33 5.67 

7 mst 5 5 5 5 5 6 6 6.33 5.67 

8 mst 5 5 5 5 5 6 6 6.33 5.67 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata persentase stek hidup tanaman nilam 

(Pogostemoncablin Benth) dapat disimpulkan bahwa perlakuan penambahan ekstrak 

bawang merah memiliki persentase lebih tinggi yaitu sebesar (89,07%), sedangkan 

penambahan limbah tempe didapatkan rata-rata yaitu (76,48%), kemudian pada 

perlakuan kombinasi pemberian ekstrak bawang merah(Allium cepa) dan limbah tempe 

adalah (83,61%). Perlakuan tertinggi terdapat pada BM1LT0,BM2LT0danBM2LT2, dan 

perlakuan terendah BM0LT0, BM0LT2 dan BM1LT2. 

 

 

Gambar4.1 Rata-Rata Persentase Stek Hidup Umur 8 MST 

Jumlah tunas 
 

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata jumlah tunas yang terbanyak terdapat pada 

perlakuan BM2LT1(6,33tunas), sedangkan jumlah tunas yang paling sedikit terdapat 

pada perlakuan BM0LT0, BM0LT2, BM1LT1 yaitu (4,80tunas), jika dilihat waktu 

pengamatan jumlah tunas yang paling banyak terdapat pada 6MST yaitu (5,52 tunas), 

dan jumlah tunas paling sedikit pada 4MST yaitu (5,33 tunas 

 

 

Gambar4.2 Rata-Rata Jumlah Tunas 4 sampai 8MST 
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TinggiTunas 

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata tinggi tunas yang paling tinggi terdapat pada 

perlakuan BM2LT2 (2,07cm), sedangkan tinggi tunas yang paling rendah terdapatpada 

perlakuanBM0LT0yaitu(1,64cm),jika dilihatwaktu pengamatantinggitunasyang paling 

tinggiterdapatpada8MSTyaitu(2,41cm), dan tinggi tunasyangpalingrendah pada4 

MSTyaitu (1,39 cm). 
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JumlahDaun 

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata jumlah daunyang terbanyakterdapat 

padaperlakuanBM2LT0(8,2helai), sedangkan jumlah daun yang paling sedikit terdapat 

pada perlakuan BM0LT0 yaitu (4,47helai), jika dilihat waktu pengamatan jumlah daun 

yang paling banyak terdapat pada 7dan 8 MST yaitu (6,48helai),dan jumlah daun 

palingsedikitpada4 MSTyaitu (6,04 helai). 

 

 
 

 
  

  

          

          

          

 BM0LT0 BM0LT1 BM0LT2 BM1LT0 BM1LT1 BM1LT2 BM2LT0 BM2LT1 BM2LT2 

4 mst 4.33 5 4.33 6.33 5.67 7.33 7.33 6.67 7.33 

5 mst 4.33 5 4.33 6.67 5.67 7.33 8 7 7.67 

6 mst 4.33 5 5 6.67 5.67 7.67 8.33 7 7.67 

7 mst 4.67 5 5 6.67 5.67 7.67 8.67 7.33 7.67 

8 mst 4.67 5 5 6.67 5.67 7.67 8.67 7.33 7.67 

 
 

Gambar 4.4 Rata-Rata Jumlah Daun Umur4 sampai 8 MST 

 

 

Luas Daun 

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata luas daun tertinggi terdapatpada 

perlakuanBM1LT1(17,32cm),sedangkanluasdaunyang paling rendahterdapat 

padaperlakuan BM0LT1 yaitu (12,82cm), jika dilihat waktu pengamatan luas daun yang 

paling tinggirata-ratanyaterdapatpada8MSTyaitu(16,56cm),danluas daun paling rendah 

pada6 MSTyaitu (13,51 cm). 

3 
2.5 

2 
1.5 

1 
0.5 

0 
 BM0LT0 BM0LT1 BM0LT2 BM1LT0 BM1LT1 BM1LT2 BM2LT0 BM2LT1 BM2LT2 

4 mst 1.13 1.43 1.2 1.43 1.3 1.46 1.56 1.46 1.5 

5 mst 1.36 1.56 1.43 1.63 1.63 1.7 1.8 1.66 1.76 

6 mst 1.63 1.73 1.73 1.83 1.93 2 2.1 2.03 2.1 

7 mst 1.9 1.96 2.03 2.06 2.13 2.23 2.33 2.3 2.36 

8 mst 2.2 2.23 2.3 2.36 2.36 2.53 2.53 2.56 2.63 
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BM0LT0 BM0LT1 BM0LT2 BM1LT0 BM1LT1 BM1LT2 BM2LT0 BM2LT1 BM2LT2 

 

 
 

Gambar4.5 RataanLuasDaun 4 Sampai 8 MST 

 
Panjang Akar 

Berdasarkan hasil penelitian panjang akar tanaman nilam(Pogostemon cablin Benth) 

dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang paling optimalpada perlakuan BM2LT1 yaitu 

(19,8cm), sedangkan panjang akar yang paling pendek terdapatpadaperlakuan BM2LT0 

yaitu(8cm). 

 

Gambar4.6 Rata-Rata PanjangAkar Umur 8 MST 
 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh terhadap perendaman 

ekstrak bawang merah dan pemberian limbah tempe terhadap pertumbuhan stek tanaman 

nilam (Pogostemon cablin Benth.). Pada pemberian ekstrakbawang merah menunjukkan 

adanya perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas, tinggi tunas, jumlah 

daun dan panjang akar. Sedangkan luas daun menunjukkan tidak berpengaruh nyata. 

20 
18 
16 
14 
12 
10 

8 
6 
4 
2 
0 

BM0LT0 BM0LT1   BM0LT2   BM1LT0   BM1LT1   BM1LT2   BM2LT0   BM2LT1   BM2LT2 

4 mst 12.31 13.79 13.82 13.19 15.22 12.46 14.08 14.22 12.61 

5 mst 12.65 14.91 15.1 13.07 16.44 13.57 15.85 15.08 14.27 

6 mst 12.83 0 16.14 13.07 17.57 14.3 15.95 16.48 15.25 

7 mst    13.593 17.56 17.15 14.06 18.62 14.99 16.77 17.42 16.13 

8 mst 13.83 17.86 18.4 14.15 18.73 15.37 16.89 17.69 16.13 
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Kemudian pada pemberian limbah tempe hanya berpengaruh nyata pada panjang akar, 

serta pada interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata. Perlakuan berpengaruh 

nyata dibuktikan oleh Fhitung >dariFTabel. 

Persentasestek hiduptanaman nilam(PogostemoncablinBenth.) 

Berdasarkan hasil variasi cetakan stek hidup menunjukkan tidak berpengaruh nyata 

terhadap pemberian ekstrak bawang merah, limbah tempe, dan interaksi perlakuan. 

Walaupun tidak berbeda nyata, hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tertinggi 

perlakuan ekstrak bawang merah yaitu (89,07%), pemberian ampas tempe memiliki rata- 

rata terendah yaitu (76,48%). Pertumbuhan stek hidup dipengaruhi oleh pemberian 

hormon auksin yang pada penelitian ini menggunakan auksin alami yaitu bawang merah. 

Hormon auksin mempengaruhi pertumbuhan tanaman, jumlah daun, kandungan klorofil, 

pertambahan akar. Sejalan dengan penelitian (Ramadhani, 2021) bahwa persentase 

pertumbuhan tanaman nilam pada perlakuan ekstrak bawang merah memberikan hasil 

yang paling baik. Hal ini dikarenakan ekstrak bawang merah mampu mempercepat 

pembentukan batang nilam sehingga persentase stek hidup lebih tinggi. 

PerkembanganTunas 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa jumlah pucuk dan tinggi pucuk 

berpengaruh nyata terhadap pemberian ekstrak bawang merah. Dalam pertumbuhan tunas, 

hormon sitokinin yang dibutuhkan adalah hormon sitokinin. Kehadiran auksin akan 

mempengaruhi kerja sitokinin. Pemberian hormon auksin yang tepat dari luar dapat 

mengaktifkan energi cadangan makanan dan meningkatkan pembelahan sel, pemanjangan 

dan diferensiasi sel pada stek yang akhirnya membentuk pucuk dan terjadi pemanjangan 

pucuk (Junaedy et al, 2017). Kemudian sitokinin merupakan salah satu ZPT yang 

berfungsi untuk merangsang pembelahan sel dan pembentukan organ, mencegah 

kerusakan klorofil dan perkembangan tunas. Sitokin berperan dalam mempercepat 

pertumbuhan tunas dan batang (Arif et al., 2016). 

Pemberian ekstrak bawang merah pada stek tanaman akan memudahkan tanaman 

dalam melakukan pembelahan sel yang didukung oleh senyawa dihidroalin dan zeatin 

yang merupakan senyawa sitokinin yang dapat mempercepat pertumbuhan tunas pada stek 

batang. Kemudian menurut (Pamungkas dan Puspitasari, 2019), hormon sitokinin 

merupakan sitokinin ZPT yang mempengaruhi munculnya tunas dalam proses diferensiasi 

menjadi daun. 
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JumlahDaun 

Berdasarkan hasil variansi menunjukkan bahwa jumlah daun berpengaruh nyata 

terhadap pemberian ekstrak bawang merah. Dimana bawang merah mengandung hormon 

auksin, pemberian hormon auksin dari luar dapat mempengaruhi pembelahan sel dan 

pembentukan jaringan sehingga mempercepat pertumbuhan daun. Selain hormon auksin, 

ekstrak bawang merah juga mengandung vitamin B1 (thiamin) yang merangsang aktivitas 

hormon pada jaringan tanaman sehingga mendorong pembelahan sel dan diferensiasi sel 

primordial dari daun ke daun (Fentyas, 2020). ), daun merupakan organ tumbuhan yang 

sangat penting, terutama dalam fotosintesis. Oleh karena itu diperlukan pemberian ZPT 

agar diperoleh daun yang optimum. Peningkatan pertumbuhan jumlah daun pada tanaman 

okra yang diberi ZPT alami yaitu ekstrak bawang merah selalu meningkat. 

Luas Daun 

 

Berdasarkan hasil varians menunjukkan bahwa luas daun tidak berpengaruh nyata 

terhadap pemberian ekstrak bawang merah dan limbah tempe. Penelitian (Saidul, 2018), 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bawang merah tidak berpengaruh terhadap luas 

daun. Hal ini diduga karena faktor lingkungan tempat tumbuhnya yang kurang 

menguntungkan. Menurut (Kelik, 2010), pemupukan tambahan dengan konsentrasi patch 

akan memberikan hasil yang optimal pada tanaman, apabila pengaruh faktor lain seperti 

suhu, cahaya dan lain-lain dalam kondisi optimal. 

Panjang akar 

Berdasarkan hasil sidik ragam diketahui bahwa panjang akar berpengaruh nyata 

terhadap ekstrak bawang merah dan limbah tempe. Hormon auksin dan rhizokalin yang 

terkandung dalam ekstrak bawang merah dapat menambah jumlah akar yang lebih banyak, 

sehingga air dan unsur hara yang diserap oleh akar lebih banyak sehingga pertumbuhan 

tanaman akan lebih cepat. Pendapat (Dewi, 2008), bahwa ZPT terutama yang mengandung 

auksin dapat mempengaruhi pertumbuhan akar. Pada pemberian limbah tempe tidak ada 

pengaruh yang nyata, terhadap persentase stek hidup, jumlah pucuk, tinggi pucuk, jumlah 

daun dan luas daun, hal ini diduga karena konsentrasi pemberian limbah tempe pada 

penelitian ini terlalu rendah sehingga menyebabkan kekurangan unsur hara NPK, kita tahu 

bahwa tanaman nilam sangat membutuhkan unsur hara yang tinggi.. 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh ekstrak bawang merah (Allium cepa) 

dan limbah tempe terhadap pertumbuhan tanaman nilam(Pogostemon cablinBenth.) 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perlakuan yang optimal pada setiap parameter pengamatan adalah : 

a) Persentase stek hidup : BM1LT0, BM2LT0 dan BM2LT2 

b) Jumlah tunas : BM2LT1 

c) Tinggi tunas : BM2LT2 

d) Jumlah daun : BM2LT2 

e) Luas daun : BM1LT1 

f) Panjang akar : BM2LT1. 

 
2. Ada pengaruh yang nyata pada pemberian ekstrak bawang merah (Allium cepa) yang 

dibuktikan dengan Fhitung > Ftabel pada parameter pengamatan jumlah tunas, tinggi 

tunas, jumlah daun panjang akar. 
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